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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

5.1.1 KESIMPULAN PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 

TERHADAP KECERDASAN ARTIFISIAL DALAM HUKUM 

INDONESIA 

 Pada kesimpulan ini, penulis mendapati bahwa terkait dengan hal 

pengaturan pidana kecerdasan artifisial tipe kendaraan otonom dalam kasus 

kecelakaan lalu lintas dengan meninjau melalui dari hukum pidana dan hukum yang 

terkait dengan hal tersebut, bahwa terjadinya kecelakaan lalu lintas pada dasarnya 

terjadi yang diakibatkan oleh  seseorang atau pengemudi yang mengendarai 

kendaraanya dengan ceroboh atau lalai sehingga menciptakan peristiwa dengan 

adanya korban meninggal dunia, maka pengemudi tersebut dapat dipidanakan. 

Dengan adanya kelalaian ini maka pengemudi tersebut dapat dipidanakan sesuai 

dengan ketentuan yang ada di KUHP dan UU LLAJ.  

UU LLAJ ini sendiri telah memberikan beberapa ketentuan-ketentuan yang 

mengatur tentang kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan kematian yang dapat 

ditemukan di pasal 310 ayat 3, pada pasal tersebut menjelaskan bahwa kecelakaan 

lalu lintas yang karena kelalaiannya dapat menyebabkan luka berat hingga kematian 

dapat dipidana. Kemudian lebih lanjut lagi UU LLAJ ini juga memberikan 

pengaturan dan pertanggungjawaban bagi pengemudi kendaraan, berdasarkan 

ketentuan yang ada pada pasal 234 UU LLAJ. Pada dasarnya pasal ini menjelaskan 

bahwa pengemudi berkewajiban untuk memastikan keselamatan pengguna jalan 

dan penumpang lain. Maka dari itu UU LLAJ telah menjelaskan  pengemudi yang 

baik karena kesengajaannya ataupun kelalaiannya menyebabkan kecelakaan lalu 

lintas yang berakibat pada luka berat, kematian ataupun kerusakkan barang dapat 

dimintakan pertanggungjawaban pidana atas perbuatannya.  

Lanjut kepada konteks kendaraan otonom dengan mengaitkan pengaturan 

yang sudah dijelaskan diatas apakah kendaraan otonom dapat dimintakan 

pertanggungjawabannya. Melalui UU LLAJ secara jelas menjelaskan bahwa pada 

pasal 1 angka 23 UU LLAJ ini mendefinisikan pengemudi sebagai seseorang yang 

mengemudikan kendaraan dengan memiliki surat izin mengemudi, maka sudah 
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jelas dengan definisi tersebut kendaraan otonom yang berbasis kecerdasan artifisial 

tidak termasuk kedalam kategori “pengemudi” sebagaimana yang didefinisikan 

oleh UU LLAJ. Maka dari itu UU LLAJ tidak memberikan ruang sama sekali untuk 

kercedasan artifisial sebagai “pengemudi”. 

Dengan mengetahui UU LLAJ tidak dapat mengatur kecerdasan artifisial 

tipe Kendaraan otnom ini maka penulis kemudian meninjau melalui UU ITE, 

dengan Melalui UU ITE yang memiliki tujuan untuk membuat regulasi dan 

peraturan Sebagai tanggapan dari perkembangan teknologi yang cepat di indonesia.  

UU ITE ini sendiri pun belum menegaskan mengenai pengaturannya 

terhadap Kecerdasan artifisial. Akan tetapi kecerdasan artifisial ini dapat 

disimpulkan Sebagai teknologi atau peralatan yang dirancang untuk mendukung 

pekerjaan yang Membutuhkan pemikiran dan penalaran seperti manusia 

berdasarkan perintah Manusia. UU ITE hingga perubahannya  yang terbaru pada 

Tahun 2024 belum juga mengatur dan mendefinisikan dengan jelas terkait pada 

kecerdasan artifisial, dengan hal ini maka belum diketahuinya dengan jelas menurut 

Undang-Undang  ITE tentang kedudukan kecerdasan artifisial sehingga tidak 

bisanya mengetahui secara jelas dimana posisi kedudukan entitas kecerdasan 

artifisial apakah sebagai objek ataupun sebagai subjek.  

Dengan demikian maka didapati bahwa UU LLAJ tidak dapat 

mengkategorikan kecerdasan artifisial tipe kendaraan otonom sebagai pengemudi 

dan UU ITE tidak mengatur sama sekali mengenai penjelasan kecerdasan artifisial. 

Oleh karena itu kecerdasan artifisial menurut hukum positif tidak dapat dimintakan 

pertanggungjawabannya atas tidak adanya ruang untuk kecerdasan artifisial untuk 

dapat dimintakan pertanggungjawaban dengan hukum positif saat ini. 
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5.1.2 KESIMPULAN PELUANG KEMUNGKINAN 

KECERDASAN ARTIFISIAL DAPAT MENJADI SUBJEK HUKUM 

PIDANA 

Terkait dengan kemungkinan kecerdasan artifisial sebagai subjek hukum 

pidana, berdasarkan KUHP lama yang sebagaimana ketentuan KUHP lama tersebut 

masih berlaku pada KUHP baru, memiliki ketentuan bahwa hanya ada 2 entitas saja 

yang dapat dianggap sebagai subjek hukum. Pada dasarnya dengan kriteria subjek 

hukum yang sudah dijelaskan diatas bahwa dengan ketentuan tersebut kecerdasan 

artifisial tidak dapat dianggap sebagai subjek, hal ini karena kecerdasan artifisial 

merupakan suatu produk dari suatu perusahaan yang memiliki tim pengembang dan 

sekelompok orang yang menciptakan suatu teknologi tersebut. Oleh karena hal 

tersebut maka kecerdasan artifisial tipe kendaraan otonom ini tidak dapat 

dikategorikan sebagai subjek hukum terutama subjek hukum pidana tetapi hanya 

dapat dikatakan sebagai objek yang diciptakan oleh manusia. 

Akan tetapi ada beberapa pendapat yang mengatakan kecerdasan artifisial  

dapat dimintakan sebagai subjek hukum pidana yaitu menurut Prof. Joanna Bryson 

dan Prof. Dr. Saldi Isra, S.h., LL.M. yang mengatakan bahwa kecerdasan artifisial 

dapat dijadikan sebagai subjek hukum, dengan argumen bahwa kecerdasan artifisial 

dapat mengambil Keputusan sendiri tanpa ada intervensi manusia. 

Dalam kesimpulannya, secara garis besar isu  mengenai kecerdasan artifisial 

masih menjadi suatu hal kompleks dan kontroversial dikarenakan banyaknya 

perbedaan pendapat oleh para pakar hukum itu sendiri dalam pandangan tentang 

bagaimana seharusnya memperlakukan suatu kecerdasan artifisial, yaitu apakah 

harus diperlakukan sebagai suatu teknologi  dan hanya berhenti menjadi suatu objek 

atau harus diperlakukan sebagai suatu entitas baru dikarenakan kemampuannya 

dalam mengambil keputusan secara mandiri. Untuk dapat memastikan bahwa suatu 

teknologi yang sangat kompleks ini dapat diperuntukan dan digunakan secara benar 

maka akan dibutuhkan keterlibatan dari berbagai pihak maka diperlukanya diskusi 

secara khusus mengenai pengaturan teknologi kecerdasan artifisial ini khususnya 

tipe kendaraan otonom pada hal kecelakaan lalu lintas.  
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5.2 SARAN 

Saran yang dikemukakan oleh penulis ini merupakan saran yang didasari 

oleh penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

berdasarkan penelitian tersebut saran yang dikemukakan oleh penulis yaitu sebagai 

berikut; 

5.2.1 SARAN UNTUK PENGATURAN TERKAIT KECERDASAN 

ARTIFISIAL TIPE KENDARAAN OTONOM 

Saran yang pertama untuk permasalahan kecerdasan artifisial tipe kendaraan 

otonom ini adalah perihal hukum positif yang berlaku saat ini masih dapat dikatakan 

kurang memadai untuk mengatur teknologi kecerdasan artifisial tipe kendaraan 

otonom. Mengingat bahwa teknologi kecerdasan artifisial mengalami 

perkembangan yang sangat pesat sehingga pada saat ini sudah ada teknologi yang 

bernama kendaraan otonom yang berbasis kecerdasan artifisial, maka 

diperlukannya pengaturan ulang dan pendefinisian ulang pada UU LLAJ mengenai 

apa yang dimaksud dengan “pengemudi” pada pasal 1 angka 23, kemudian tidak 

hanya pendefinisian yang perlu diperbaharui pada UU LLAJ akan tetapi pengaturan 

mengenai pertanggungjawaban apabila kendaraan otonom menyebabkan suatu 

peristwa pidana, yang sebagaimana peristiwa pidana tersebut adalah kecelakaan 

lalu lintas yang tertera pada pasal 311 mengenai kriteria kecelakaan lalu lintas, dan 

pasal 234 mengenai pertanggungjawaban terhadap “pengemudi”, hal ini diperlukan 

karena adanya kemungkinan adanya ketidakjelasan mengenai pertanggungjawaban 

disaat seseorang menggunakan teknologi kecerdasan artifisial yang disediakan pada 

suatu kendaraan yang memiliki fitur tersebut dan kemudian terjadi kecelakaan lalu 

lintas yang menyebabkan peristiwa pidana, maka UU LLAJ harus mengatur juga 

mengenai kemungkinan dimasa depan bahwa kecerdasan artifisial tipe kendaraan 

otonom mulai dari level 0 hingga level  5, atau dalam hal ini apabila kecerdasan 

artifisial tipe kendaraan otonom sudah dapat dikategorikan sebagai “pengemudi” 

sehingga jelas pertanggungjawabannya apabila terjadi kecelakaan lalu lintas 

Kemudian mengenai UU ITE, yang sebagaimana berlaku pada saat ini 

belum menjelaskan secara jelas apa yang dimaksud dengan kecerdasan artifisial, 

UU ITE hanya memberikan suatu penjelasan mengenai “Agen Elektronik” pada 

pasal 1 angka 8, yang pada singkatnya dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
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artifisial juga termasuk kedalam kategori “Agen Elektronik” tersebut, akan tetapi 

apabila hanya melihat pada definisi tanpa melihat kemampuan yang dapat 

dilakukan oleh teknologi kecerdasan artifisial tersebut terutama pada tipe kendaraan 

otonom yang memiliki potensi adanya permasalahan hukum dengan keberadaannya 

di masyarakat, teknologi ini yang memiliki kemampuan untuk mengambil suatu 

keputusan secara mandiri ini maka perlu diatur secara khusus mengenai 

pertanggungjawabannya. Menurut UU ITE pasal 1 angka 8 menganai agen 

elektronik, apabila dapat dipastikan bahwa kecerdasan artifisial juga termasuk 

dalam kategori agen elektronik maka akan lebih jelas lagi mengenai kedudukan 

kecerdasan artifisial sebagai entitasnya yaitu menjadi suatu objek bukan merupakan 

subjek.  

5.2.2 SARAN UNTUK KEMUNGKINAN KECERDASAN 

ARTIFISIAL TIPE KENDARAAN OTONOM MENJADI SUBJEK HUKUM 

Saran yang kedua, menurut penulis mengenai perihal kemungkinan 

kecerdasan artifisial sebagai subjek hukum, yaitu penulis mendapati bahwa dengan 

melihat hukum positif yang saat ini yang dinilai tidak dapat menjadikan kecerdasan 

artifisial sebagai subjek hukum, dan dengan adanya perkembangan yang sangat 

pesat dalam bidang teknologi ini, maka kemungkinan terbesar mengenai 

pertanggungjawaban terhadap kecerdasan artifisial ini adalah dengan 

mengidentifikasikan kecerdasan artifisial seperti korporasi atau identik dengan 

korporasi, oleh karena itu segala sesuatu tindakan atau peristiwa hukum yang terjadi 

atas perbuatan kecerdasan artifisial tersebut dipertanggungjawabkan kepada 

perusahaan yang bertanggungjawab atas memproduksi dan menyebarluaskan. 

Maka kecerdasan artifisial ini dapat diperlakukan seperti orang yang kemudian 

diindentifikasikan sebagai suatu tindakan korporasi. Dengan hal ini merupakan 

suatu hal yang paling mendekati saat ini untuk menuntaskan permasalahan 

kecerdasan artifisial sebagai subjek hukum menurut pandagan penulis berdasarkan 

penilitian yang dilakukan dengan melihat hukum positif saat ini.  
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